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GUIDLINE INTERVIEW 

DINAMIKA SURVIVOR CHILD SEXUAL ABUSE 

 

OPENING 

Memperkenalkan diri dan 

building rapport 

 Halo, Selamat pagi/siang/malam. Benar ini 

dengan (…)? 

 Perkenalkan saya Wafiq, mahasiswa akhir 

Psikologi Unhas yang sebelumnya telah 

menghubungi Anda beberapa waktu yang lalu. 

 Bagaimana kabarnya? Bagaimana keadaan hari 

ini? 

 Bagaimana kesibukan akhir-akhir ini? Ada 

kegiatan apa saja? *menyesuaikan 

Menjelaskan maksud dan 

tujuan wawancara, serta 

kegunaan dan kerahasiaan 

informasi yang didapatkan. 

 Sebelumnya saya sangat berterima kasih 

karena Anda bersedia untuk meluangkan 

waktunya dalam wawancara kali ini. Wawancara 

ini merupakan metode penelitian dalam tugas 

akhir saya. 

 Wawancara ini akan menanyakan beberapa hal 

terkait dengan pengalaman Anda akan child 

sexual abuse yang pernah Anda alami. Jadi, 

saya sangat senang apabila Anda 

menceritakannya secara lengkap sesuai dengan 

pengalaman pribadi Anda karena tidak ada 

jawaban yang benar ataupun salah dari setiap 

pertanyaan yang akan saya ajukan nantinya. 

 Akan tetapi, jika ada hal yang tidak ingin Anda 

ungkapkan karena merasa tidak nyaman, tidak 

apa-apa, Anda cukup meneritakan sekilas saja. 

 Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dengan baik. Saya juga hanya 

akan menggunakan informasi untuk kepentingan 

penelitian ini sehingga apapun yang dipaparkan 



 

 

 

 

nanti akan bersifat rahasia. 

 Jadi, saya berharap Anda menjawab dengan 

santai dan apabila ada pertanyaan yang kurang 

dipahami mohon ditanyakan. 

Menanyakan kesiapan 

subjek untuk memulai 

wawancara dengan menisi 

informed consent dan 

meminta izin untuk merekan 

selama wawancara 

berlangsung. 

 Apakah Anda sudah siap untuk diwawancarai 

sekarang? 

 Jika iya, maka terlebih dahulu Anda akan 

mengisi informed consent. 

 Apakah saya boleh menggunakan alat perekam 

untuk merekan suara selama wawancara 

berlangsung? 

 Sebelum memulai wawancara apakah ada yang 

Anda ingin tanyakan terlebih dahulu? 

*menyesuaikan 

BODY 

Indikator Pertanyaan 

Anamnesa  Oke, jadi kita mulai saja wawancaranya. 

Pertama mungkin Anda bisa ceritakan 

bagaimana aktivitas Anda saat ini. Seperti 

kegiatan yang Anda lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 Bagaimana pandangan Anda tentang aktivitas 

yang Anda jalani saat ini? *menyesuaikan 

Child Sexual Abuse 

Child sexual abuse adalah 

hubungan atau interaksi 

antara seorang anak dan 

seorang yang lebih tua, 

saudara kandung atau 

orang tua dimana anak 

tersebut dipergunakan 

sebagai sebuah objek 

pemuas bagi kebutuhan 

 Pada usia berapa Anda mengalami kejadian 

tersebut (child sexual abuse)? 

 Siapa pelaku yang melakukan child sexual 

abuse kepada Anda? 

 Kekerasan seksual seperti apa yan Anda alami? 

 Berapa kali Anda mengalami kejadian tersebut? 

 Saya paham pengalaman Anda adalah 

pengalaman yang tidak menyenangkan. Jika 

Anda berkenan, bisa Anda menceritakan 

kronologi dari kejadian child sexual abuse yang 



 

 

 

 

seksual pelaku. Tindakan 

yang dilakukan terhadap 

anak tersebut dengan dapat 

berupa kekerasan, paksaan 

atau tipuan.  

terjadi pada Anda? Apa yang terjadi sehingga 

pelaku melakukan hal tersebut kepada Anda? 

*menyesuaikan 

 Bagaimana perasaan Anda saat kejadian 

tersebut? Apa yang Anda pikirkan pada saat 

pelaku melakukan perbuatan tersebut pada 

Anda? 

 Bagaimana tindakan Anda saat pelaku 

melakukan hal tersebut? 

 Menurut Anda peran pelaku itu seharusnya 

seperti apa? Menurut Anda seorang laki-laki itu 

seharusnya berperan seperti apa? (untuk 

mengecek persepsi subjek mengenai peran laki-

laki/pelaku) 

 Setelah kejadian itu, bagaimana pandangan 

Anda akan peran dari orang tersebut? 

 

(Menyimpulkan dan mengonfirmasi ulang 

kebenaran informasi) 

Dampak yang dirasakan 

Beberapa survivor dapat 

mengalami ketakutan yang 

intens, kecemasan yang 

tinggi, emosi yang kaku 

setelah peristiwa traumatis, 

kemarahan, agresi dan 

dampak lainnya pasca 

kejadian. 

 Dampak Jangka Pendek 

-Betrayal (penghianatan) 

-Powerlessness 

-Stigmatization 

-Traumatic sexualzation 

 Sebelum kejadian tersebut Anda mengenali 

pelaku sebaggai orang yang seperti apa? 

 Setelah kejadian itu bagaimana pandangan 

Anda kepada pelaku? 

 Bagaimana tanggapan keluarga Anda akan 

kejadian yang Anda alami? 

 Bagaimana pandangan tetangga atau orang lain 

disekitar Anda akan apa yang Anda alami? 

 Bagaimana pandangan Anda mengenai diri 

Anda sendiri setelah kejadian tersebut? 

 Dengan tanggapan-tanggapan seperti itu 

bagaimana perasaan Anda? 

 Dengan mengalami kejadian tersebut, 

tanggapan seperti apa yang Anda harapkan 



 

 

 

 

Dampak Jangka Panjang 

yang umumnya dialami 

survivor yaitu depresi, 

perilaku melukai diri (self 

harm), perasaan terisolasi 

dan stigma, rendah diri, 

kesulitan dalam 

mempercayai orang lain, 

penyalahgunaan zat, dan 

masalah pada relasi intim. 

Survivor juga beresiko 

menjadi pelaku dimasa 

dewasanya. 

diberikan oleh keluarga/tetangga/orang 

sekitar/teman kepada Anda? 

 Bisa Anda ceritakan setelah kejadian tersebut 

apa perubahan pada diri Anda yang Anda 

rasakan saat itu? 

 Apa yang Anda lakukan untuk menyikapi 

perubahan pada diri Anda tersebut? 

 Apakah perubahan tersebut memberikan 

dampak negatif pada diri Anda? Bisa Anda 

ceritakan? 

 Apakah dampak tersebut hingga saat ini Anda 

rasakan? Jika masih ada bisa dijabarkan atau 

dijelaskan seperti apa? 

 Dapatkah Anda ceritakan bagaimana dampak 

tersebut mempengaruhi diri Anda yang 

sekarang beraktivitas seperti dalam bekerja 

atau dalam perggaulan/menjalin relasi dengan 

orang lain? 

 Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi 

dampak yang Anda rasakan? 

 Apakah ada dampak yang sampai saat ini sulit 

untuk Anda kelola atau atasi? 

 Menurut Anda apakah hal tersebut wajar untuk 

Anda rasakan saat itu? Untuk saat ini menurut 

Anda apakah dampak tersebut masih wajar 

untuk anda rasakan? 

 

*Menyimpulkan dan mengonfirmasi ulang 

kebenaran informasi 

Proses Post-Traumatic Growth 

Challenges 

Individu dihadapkan dengan 

sebuah guncangan yang 

 Bagaimana Anda memandang atau meyakini 

nilai, tujuan, atau kepercayaan yang Anda 

miliki? 



 

 

 

 

mengancam assumptive 

belief individu. Assumptive 

belief adalah konsepsi 

terhadap keyakinanya akan 

dunia, gambaran dunia 

yang seharusnya berjalan, 

menjalin hubungan dan 

berinteraksi. 

 Bagaimana Anda menganggap kejadian child 

sexual abuse tersebut? 

 Bagaimana Anda memanejemen atau 

meregulasi emosi atau perasaan neggatif yang 

Anda rasakan akibat pengalaman tersebut? 

 

Perenungan (rumination) 

Perenungan tersebut 

dibantu dengan self-

disclosure melalui talking 

(berbicara dengan orang 

lain), sharing (membagikan 

pengalaman pada orang 

lain), express 

(mengekspresikan emosi 

ataupun perasaan yang 

timbul) dan self-analysis 

berbentuk aktivitas reflect 

(melihat kilas balik masa 

krisis yang telah dilalui), 

writing (menuliskan 

pengalaman dan perasaan 

terhadap pengalaman 

tersebut), atau praying 

(berdoa).  

 Apakah terjadi proses perenungan pada diri 

Anda terkait kejadian tersebut? Bagaimana 

Anda melakukannya dan apa saja yang Anda 

renungkan? 

 Bagaimana efek perenungan yang Anda 

lakukan pada kondisi dan perasaan Anda? 

 Apakah Anda meceritakan tentang kondisi Anda 

kepada orang lain setelah mengalami kejadian 

tersebut? 

 Bagaimana tanggapan orang lain tersebut 

ketika Anda bercerita tentang kondisi yang 

dialami? 

 Apa saja yang Anda lakukan untuk membuat 

perasaan negatif Anda membaik? 

 Apa saja yang Anda lakukan pada saat tertekan 

dan stres? 

 

Deliberate Rumination 

(Perenungan yang Lebih 

Mendalam)  

Individu berupaya 

merekonstruksi skema yang 

telah terbangun untuk 

 Menurut Anda motivasi apa yang mendorong 

Anda untuk bangkit? 

 Bagaimana Anda memandang naskah 

perjalanan hidup Anda?  

 Hikmah atau pelajaran apa saja yang Anda 

dapat dari peristiwa tersebut? 



 

 

 

 

diarahkan ke persepsi yang 

lebih positif dan mereduksi 

emosi negatif yang ada. 

Rekonstruksi pada 

assumptive belief terkait 

dunia baru yang harus 

dijalani kedepannya.  

Individu mengembangkan 

self-confidence, self-eficacy 

dan merasa diri lebih 

berdaya. Pada kondisi 

inilah, post-traumatic growth 

mulai berkembang 

melampaui kondisi pra-

trauma sehingga 

mengalami perubahan 

transformational dalam 

hidup. 

 Apakah terdapat perubahan pandangan Anda 

mengenai nilai, tujuan, atau kepercayaan yang 

Anda miliki? 

 Bagaimana Anda membangun kepercayaan diri 

dalam menjalankan aktivitas yang lebih positif? 

 Motivasi apa yang membuat Anda merasa lebih 

berdaya dan mengalami perubahan positif? 

Aspek-Aspek Post-Traumatic Growth 

Penghargaan Hidup 

(Apreciation for Life) 

Perubahan mengenai hal-

hal yang dianggap penting 

dalam menjalani 

kehidupannya seperti 

pemaknaan terhadap hal-

hal yang dimiliki, prioritas, 

dan sebagainya. 

 Bagaimana Anda mensyukuri kehidupan saat 

ini? 

 Bagaimana Anda memandang diri Anda saat 

ini? Misal hal yang Anda syukuri dari pribadi 

Anda? 

 Berkaitan dengan prioritas, bisa diceritakan 

mengenai prioritas Anda saat ini? 

Bagaimana pemaknaan Anda terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan kehidupan Anda (seperti 

keluarga, pekerjaan, dan sebagainya)? 

Hubungan dengan Orang 

Lain (Relating to Others) 

Individu mengembangkan 

hubungan yang lebih dekat, 

Keluarga 

 Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga 

(orang tua) sebelum kejadian tersebut? Setelah 

kejadian tersebut bagaimana hubungan Anda 



 

 

 

 

lebih bermakna dengan 

orang lain atau orang baru 

dengan mereka? Apakah saat ini hubungan 

tersebut masih seperti demikian? 

 Bagaimana hubungan Anda dengn saudara 

Anda sebelum kejadian tersebut? Setelah 

kejadian tersebut bagaimana hubungan Anda 

dengan mereka? Apakah saat ini hubungan 

tersebut masih seperti demikian?*bila 

responden memiliki saudara 

 Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga 

besar (seperti sepupu, paman, tante, kakek, 

nenek, dan lainnya) sebelum kejadian tersebut? 

Setelah kejadian tersebut bagaimana hubungan 

Anda dengan mereka? Apakah saat ini 

hubungan tersebut masih seperti demikian? 

 Bagi Anda, bagaimana peran keluarga dalam 

hidup Anda pasca mengalami child sexual 

abuse? 

 

Teman/Sahabat/Lingkungan Sosial 

 Bagaimana hubungan Anda dengan 

teman/sahabat atau lingkungan sosial sebelum 

kejadian tersebut? Setelah kejadian tersebut 

bagaimana hubungan Anda dengan mereka? 

Apakah saat ini hubungan tersebut masih 

seperti demikian? 

 Bagaimana pemaknaan Anda tentang 

pertemanan? 

Pertanyaan Lainnya 

 Bagaimana perasaan Anda ketika orang lain 

mengetahui apa yang pernah terjadi pada 

Anda? 

 Bagaimana interaksi Anda kepada orang lain? 

Apa yang Anda rasakan saat menjalin 



 

 

 

 

hubungan? 

Kemungkinan-

Kemungkinan Baru (New 

Possibilities) 

Individu menunjukkan 

ketertarikan atau aktivitas 

baru dalam kehidupannya 

sehingga menjadikan pola 

hidupnya berpeluang besar 

untuk mengalami 

perubahan ke arah yang 

lebih baik. 

 Bagaimana gambaran hidup Anda saat ini? Apa 

saja hal-hal yang Anda rencanakan 

kedepannya? 

 Bagaimana Anda mengembangkan atau melihat 

peluang-peluang atau minat baru dalam hidup? 

 Bagaimana Anda mengembangkan diri atau 

menambah kemampuan diri? 

Kekuatan dalam Diri 

(Personal Strenght) 

Individu dapat mengenali 

kemampuan diri dan 

mampu menyelesaikan 

masalah dalam hidup 

 Menurut Anda, karakter/kekuatan apa yang 

paling menonjol pada diri Anda sehingga dapat 

membantu Anda mengalami perubahan? 

 Bagaimana Anda mengenali kemampuan dalam 

diri Anda? Kemampuan apa saja yang Anda 

identifikasi? Kemampuan tersebut digunakan 

dalam situasi seperti apa? 

 Bagaimana Anda dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan? Bagaimana 

hasil dari cara penyelesaian masalah yang 

Anda ambil? 

Perubahan Spiritual 

(Spirituality Development) 

Individu mengembangkan 

aspek spiritualitas dengan 

mengembangkan hubungan 

dengan Tuhan, 

kebersyukuran, dan 

aktivitas ibadah 

 Bagaimana keyakinan yang terbentuk dalam diri 

Anda berkaitan dengan hubungan dengan 

Tuhan? 

 Apakah Anda merasa terdapat perubahan 

hubungan dan keyakinan Anda dengan Tuhan? 

Apa yang melatarbelakangi hal tersebut? 

 Bagaimana pemaknaan Anda tentang 

spiritualitas jika dihubungkan dengan 

pengalaman child sexual abuse yang Anda 

alami? 



 

 

 

 

 Berkaitan dengan aktivitas agama, bagaimana 

pelaksanaan aktivitas beribadah yang Anda 

lakukan? Apakah pengalaman Anda memberi 

pengaruh terhadap aktivitas beribadah yang 

Anda lakukan? 

 Bagaimana hikmah yang dapat Anda ambil 

tentang kejadian child sexual abuse berkaitan 

dengan spiritualitas? 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Post-

Traumatic Growth (PTG) 

 Menurut Anda apa saja yang membuat Anda 

dapat bangkit dan mengembangkan kondisi diri 

yang positif sampai saat ini? 

 Apakah dalam kehidupan terdapat nilai-nilai 

yang Anda yakini untuk memengaruhi kondisi 

Anda saat ini? 

 Dari kondisi psikologis yang Anda miliki dan 

perubahan-perubahan positif, apa saja 

pengaruh yang membantu Anda 

mengembangkan kondisi ini? 

 Menurut Anda, karakter apa yang membantu 

Anda untuk dapat bangkit dan menembangkan 

kondisi ini? 

 Menurut Anda sejauh mana pengaruh nilai 

spiritual dalam membantu Anda menghadapi 

dampak yang dirasakan? 

 Siapa saja yang membantu Anda dalam 

mengembangkan kondisi yang lebih baik 

sampai saat ini? 

 Bagaimana peran keluarga dalam membantu 

Anda mengembangkan kondisi yang lebih baik? 

 Bagaimana peran teman dalam membantu 

Anda mengembangkan kondisi yang lebih baik? 

CLOSING 

Menyimpulkan semua  Jadi, tadi Anda telah mengatakan beberapa hal 



 

 

 

 

informasi penting yang 

diperoleh selama proses 

wawancara berlansung dan 

mengucapkan terima kasih 

yaitu …. 

 Baiklah, wawancara kita kali ini telah berakhir. 

Saya sangat senang dan mengucapkan terima 

kasih banyak karena telah bersedia meluangkan 

waktunya dan mengikuti wawancara hari ini 

sampai selesai. 

Menegaskan kembali 

kerahasiaan data dan 

menanyakan kembali 

kesediaan untuk 

wawancara jika masih ada 

informasi yang ingin 

diperoleh. 

 Sebelum saya akhiri, saya kembali menegaskan 

bahwa informasi yang Anda berikan bersifat 

rahasia dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian saya. 

 Saya juga ingin menanyakan kembali kesediaan 

Anda, apakah saya dapat mewawancarai Anda 

kembali jika masih ada informasi yang ingin saja 

peroleh dari Anda? Jika iya, saya akan 

menghubungi Anda dan kembali menatur jadwal 

pertemuan. 

Memberikan reward, 

mempersilahkan untuk 

pulang, dan mengakhiri 

wawancara 

 Oh iya, ini ada sedikit ucapan terima kasih untuk 

Anda  

 Sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaan dan waktu yang Anda berikan.  

 Semoga Anda juga senantiasa diberikan 

kesehatan dan kekuatan untuk menjalani semua 

kegiatan Anda kedepannya. Semoga hari Anda 

menyenangkkan dan selamat sampai tujuan 

selanjutnya. 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Alamat  : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang berjudul 

Gambaran Proses Post-Traumatic Growth (PTG) Korban Child Sexual 

Abuse (Studi Kasus). Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan 

menyetujui bahwa: 

1. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujurnya sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Saya akan berlaku sopan dan santun selama kegiatan tersebut berlangsung.  

3. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada 

4. khalayak luas. 

5. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video 

untuk memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya 

informasi yang tidak lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh. 

6. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam 

penelitian. 

 

Makassar,                     2023 

Partisipan 

 

 

 

(………………………………) 
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LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Tazkiya Sejati 

NIM  : C021191026 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Wafiq Fadhilah Usman dengan judul “Gambaran Proses Post-

Traumatic Growth (PTG) Korban Child Sexual Abuse (Studi Kasus)”. Hasil 

penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian penyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 06 September 2023 

 

 

 

(Nur Tazkiya Sejati) 



 

 

 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Devnet Vicente 

NIM  : C021191029 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Wafiq Fadhilah Usman dengan judul “Gambaran Proses Post-

Traumatic Growth (PTG) Korban Child Sexual Abuse (Studi Kasus)”. Hasil 

penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian penyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 06 September 2023 

 

 

 

(Devnet Vicente) 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nurul Insani Almira 

NIM  : C021191020 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Wafiq Fadhilah Usman dengan judul “Gambaran Proses Post-

Traumatic Growth (PTG) Korban Child Sexual Abuse (Studi Kasus)”. Hasil 

penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam proses intercoder 

agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian penyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 06 September 2023 

 

 

 

(Nurul Insani Almira) 

 

 

 


